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Dinamika perubahan di bidang ilmu teknologi dan pendidikan berjalan begitu cepat.
Permasalahannya ialah kebanyakan guru geografi SMA/MA mempelajari Pengindraan Jauh melalui
pustaka tanpa melalui praktik langsung di tambah lagi sarana dan prasarana sekolah yang kurang
memadai sedangkan guru di tuntut untuk dapat menguasai materi bukan hanya secara teoritis
melainkan secara praktis juga. Pada kurikulum saat ini menyatakan salah satu dari tujuan
pembelajaran geografi adalah agar peserta didik memiliki kemampuan, memahami pola
spasial/lkeruangan, lingkungan dan kewilayahan, serta proses yang dikaitkan dengan gejala
geosfera dalam konteks nasional global. Keruangan (Spasial) merupakan bagian dari ilmu
penginderaan jauh itu sendiri. Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan Pengabdian kepada
Masyarakat ini yaitu menyelenggarakan Pendidikan dan Pelatihan aplikasi penginderaan jauh untuk
Meningkatkan Kualifikasi Guru Geografi di SMA/MA Se-Kota Kendari sebagai salah satu usaha
untuk meningkatkan kualifikasi guru geografi. Metode yang digunakan yaitu dalam bentuk
pendidikan dan pelatihan penggunaan Aplikasi Penginderaan Jauh. Melalui kegiatan ini, diharapkan
hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran geografi terkait peginderaan jauh dapat teratasi,
sehingga kinerja para pendidik meningkat dan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. Ruang
lingkup pelatihan diarahkan pada pengantar sistem penginderaan jauh, pengenalan software Envi
5.0, akuisisi data citra satelit, koreksi citra, kasifikasi citra dan layout. Luaran kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini, yaitu: 1) memberikan kontribusi berupa transfer of knowledge penggunaan
aplikasi penginderan jauh, 2) publikasi iimiah pada jurnal nasional terakreditasi; 3) publikasi pada
media cetak maupun online.

Keywords

ABSTRACT

Remote Sensing Training
Envi 5.0

Teacher Competency
Spatial Approach
Kendari

The dynamics of change in the fields of technology and education are running so fast.
The problem is that most high school/MA geography teachers study Remote Sensing
through the library without direct practice, plus the school facilities and infrastructure are
inadequate, while teachers are required to be able to master the material not only
theoretically but also practically. The current curriculum states that one of the objectives
of learning geography is for students to have the ability to understand spatial patterns, the
environment and regions, as well as processes related to geosphere phenomena in a
global national context. Spatial (Spatial) is part of the science of remote sensing itself.
Based on these problems, the aim of this Community Service is to provide education and
training on remote sensing applications to improve the qualifications of geography
teachers in SMA/MA throughout Kendari City as an effort to improve the qualifications of
geography teachers. The method used is in the form of education and training in the use
of Remote Sensing Applications. Through this activity, it is hoped that obstacles in the
geography learning process related to remote sensing can be overcome, so that the
performance of educators increases and the quality of learning becomes better. The
training scope is directed at an introduction to remote sensing systems, an introduction to
Envi 5.0 software, satellite image data acquisition, image correction, image classification
and layout. The output of this community service activity is: 1) providing contributions in
the form of knowledge transfer using remote sensing applications, 2) scientific
publications in accredited national journals; 3) publication in print and online media.
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. PENDAHULUAN (Arial 11, Bold)

Sistem Pendidikan Nasional diharapkan mampu menjamin  pemerataan kesempatan
pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global
sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan
berkesinambungan (Wurdianto et al., 2024)

Kemajuan di bidang pendidikan (educational technology) maupun teknologi  pembelajaran
(instructional technology) menuntut digunakannya berbagai media pembelajaran (instructional
media) serta peralatan-peralatan yang semakin canggih (sophisticated). Pada tataran operasional,
praktik pendidikan berintikan interaksi edukatif antar komponen-komponen pembelajaran. Guru
adalah menjadi salah satu komponen pembelajaran yang harus memenuhi standar tenaga
pendidik (Habe & Ahiruddin, 2017)

Keberhasilan pembelajaran banyak dipengaruhi oleh kemampuan guru. Artinya, di pundak
gurulah keberhasilan pembelajaran dibebankan. Sementara realitas yang ada dan terjadi di
lapangan, ada kesan bahwa kemampuan guru masih rendah. Sebagian besar dari mereka masih
berpredikat sebagai pelaksana kurikulum, bahkan diantara kegiatan-kegiatan yang mereka
lakukan lebih bersifat rutinitas. Guru belum siap menghadapi berbagai perubahan, di samping
terbatasnya akses pada materi pembelajaran mutrakhir (Gadeng et al., 2022). Guru menjadi aset
strategis yang dituntut terus mengalami proses peningkatan pengetahuan dan keterampilan
mengajar (on going formation) serta memiliki kemampuan untuk melihat ke depan (Ruhyati &
Banowati, 2019)

Peningkatan kualitas guru di sekolah dapat ditempuh melalui berbagai cara, antara lain
peningkatan kompetensi guru, pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran dan
penilaian hasil belajar siswa, penyediaan bahan ajar yang memadai, dan penyediaan sarana
belajar. Dari semua cara tersebut, peningkatan kualitas pembelajaran menduduki posisi yang
sangat strategis sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan ini adalah meningkatkan kompetensi dan kualifikasi
guru sehingga guru diharapkan mampu menyelesaikan masalah pembelajaran yang dihadapi saat
menjalankan tugasnya melalui penerapan pembelajaran yang inovatif pada setiap jenis mata
pelajaran termasuk mata pelajaran geografi (Setiawan, 2016)

Kurikulum 2013 menyatakan salah satu dari tujuan pembelajaran geografi adalah agar peserta
didik memiliki kemampuan, memahami pola spasial/keruangan, lingkungan dan kewilayahan,
serta proses yang dikaitkan dengan gejala geosfer dalam konteks nasional global. Pendekatan
Keruangan merupakan alah satu dari kajian ilmu geografi, sehingga dalam hal ini guru-guru
geografi harus dapat memahami secara baik konsep dan teknologi dalam analisis keruangan. limu
dan teknologi penginderaan jauh merupakan salah satu komponen penting untuk melakukan
analisis keruangan. Dengan memanfaatkan teknologi satelit penginderaan  jauh dapat
memberikan kemudahan untuk analisis spasial secara multi temporal. Selain itu, dalam terapannya
citra penginderaan jauh ini memberikan kemudahan baik dari pengumpulan data yang cepat dan
murah, serta memungkinkan pengumpulan data pada medan yang sulit dijangkau secara
teresterial (Irsan et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, posisi ilmu penginderaan jauh dalam
disiplin ilmu geografi menjadi penting untuk dikuasai khususnya bagi guru-guru geografi.

Fenomena yang dijumpai di lapangan, terdapat guru geografi SMA di Kota Kendari yang tidak
mampu untuk menjelaskan tentang konsep dan pemanfaatan penginderaan jauh secara lengkap.
Permasalahan ini berlanjut pada penggunaan aplikasi untuk pengolahan data penginderaan jauh
diberikan kepada siswa, meliputi Perangkat Keras (hardware), Perangkat Lunak (software), data,
dan metode pengoperasiannya. Selain ini berdasarkan wawancara dengan Forum Guru Geografi
di Kota Kendari guru-gur mengeluhkan kurangnya pengetahuan dalam analisis spasian
menggunakan aplikasi geografi salah satunya aplikasi penginderaan jauh Envi 5.0. Mengacu pada
permasalahan tersebut, dosen-dosen di Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Halu Oleo menganggap perlu menyelenggarakan “Pendidikan dan
Pelatihan Aplikasi Penginderaan Jarak Juh Untuk Meningkatkan Kualifikasi Guru Geografi di
SMA/MA Se-Kota Kendari” sebagai salah satu upaya meningkatkan pemahaman dan keahlian
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guru Geografi pada bidang keilmuannya serta untuk menjawab  permasalah mengenai
pengaplikasian penginderaan jauh dalam pembelajaran dan analisis spasial atau keruangan.

. MASALAH

Guru merupakan ujung tombak kemajuan Pendidikan Nasional, sehingga komptensi guru harus
terus ditingkatkan sampai di Tingkat local. Guru menjadi aset strategis yang dituntut terus
mengalami proses peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar (on going formation)
serta memiliki kemampuan untuk melihat ke depan. Masalah yang ada saat ini khusunya Guru
Geografi di Kota Kendari kurang memahami aplikasi terkait system informasi penginderaan jauh.
Sedangkan aplikasi ini sangat penting untuk diketahui karena berkaitan dengan salah satu
pendekat utama dalam geografi yaitu pendekatan spasial. Kurikulum 2013 menyatakan salah satu
dari tujuan pembelajaran geografi adalah agar peserta didik memiliki kemampuan, memahami
pola spasial/keruangan, lingkungan dan kewilayahan, serta proses yang dikaitkan dengan gejala
geosfer dalam konteks nasional global. Oleh karena itu perlu dilakukan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini berbentuk pendidikan dan pelatihan aplikasi penginderaan
jauh bagi Guru Geografi di Kota Kendari.

Gambar 1. Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

. METODE
1. Persiapan PkM

Pada pelatihan ini disiapkan berbagai kebutuhan untuk menunjang terlaksananya kegiatan PkM
dengan maksimal. Bahan dan peralatan yang digunakan selama kegiatan pelatihan ini diantaranya
microphone dan pengeras suara (loudspeaker), proyektor, wi-fi, Software Envi 5.0,
komputer/laptop dan flashdisk. Pelatihan di laksanakan selama 2 hari dengan total jam
keseluruhan 8 jam. Sasaran pengabdian masyarakat ini adalah para guru yang berada pada
lingkup SMA/MA sekota Kendari. Pelaksanaan pengabdian ini melibatkan 11 sekolah dengan
jumlah guru Geografi sebanyak 20 orang. Pendidikan dan pelatihan aplikasi penginderaan jarak
jauh dilakukan melalui peragaan dan praktik menggunakan aplikasi Envi 5.0. Hal ini diharapkan
akan dapat meningkatkan kemampuan dan keahlian bagi para guru Geografi di Tingkat SMA/MA
di Kota Kendari.

Pendidikan dan pelatihan pengideraan jauh melibatkan 3 orang pemateri dengan pemaparan
materi menggunakan multimedia (slide) power point disertai dengan praktik langsung. Metode
curah pendapat, demonstrasi dan audio visual juga digunakan dalam memaparkan materi
pelatihan. Bahan dan peralatan yang digunakan selama kegiatan pelatihan ini diantaranya
microphone dan pengeras suara (loudspeaker), proyektor, wi-fi, komputer/laptop dan flashdisk.
Pelatihan di laksanakan selama 2 hari dengan total jam keseluruhan 8 jam.

Materi pelatihan yang akan di berikan pada hari pertama berupa pengantar sistem
penginderaan jauh, pengenalan software dan hardware, perolehan data, dan pengolahan data
citra satelit. Selanjutnya pada hari kedua melaksanakan praktikum dengan materi, cara download
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citra satelit, identifikasi karakteristik citra dan membaca metadata, komposit citra, koreksi
radiometrik, Kklasifikasi citra, dan indeks vegetasi. Masing- masing peserta menggunakan
komputer/laptop untuk lebih leluasa dalam menggunakan aplikasi.
2. Pelaksanaan PkM
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berbentuk pendidikan dan pelatihan
aplikasi penginderaan jauh. Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada hari Sabtu dan Minggu dengan
pertimbangan di luar jam sekolah. Jumlah peserta dalam kegiatan pelatihan ini adalah seluruh
guru geografi sekota Kendari tingkat SMA/MA sebanyak 20 orang. Ada beberapa tahapan yang
dilakukan dalam kegiatan pelatihan ini sebagai berikut:
1. Peserta pelatihan terlibat dalam kegiatan selama dua hari diluar jam kerja efektif.
2. Pembagian Modul pelatihan yang disediakan berupa softcopy dan hardcopy.
3. Tahap pelaksanaan berisikan kegiatan berupa penyampaian materi mengenai konsep dan
terapan penginderaan jauh.
4. Praktik pengolahan data penginderaan jauh dengan menggunakan aplikasi 5.0
5. Pratik meliputi cara download citra satelit, identifikasi karakteristik citra dan membaca
metadata, komposit citra, koreksi radiometrik, klasifikasi citra, dan indeks vegetasi
6. Peserta di dampingi dan dipandu oleh pemateri dan tim pelatihan.
7. Evaluasi kegiatan hasil kegiatan pelatihan

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan pendidikan dan pelatihan aplikasi penginderaan jarak jauh, guru geografi akan
memperoleh dua pokok materi seperti yang telah dijelaskan pada tujuan PkM. Keduanya
merupakan pembahasan yang berbeda, tetapi keduanya dapat diintegrasikan untuk membantu
proses pembuatan keputusan/pembelajaran geografi di sekolah. Penginderaan Jauh adalah ilmu
dan seni untuk memperoleh informasi tentang obyek, daerah, atau gejala dengan jalan
menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung dengan
obyek, daerah atau gejala yang dikaji (Sutanto, 1994). Pokok-pokok materi yang akan
disampaikan dalam kegaiatan ini meliputi cara download citra satelit, identifikasi karakteristik citra
dan membaca metadata, komposit citra, koreksi radiometrik, klasifikasi citra, dan indeks vegetasi.
Selain itu,(Irsan et al., 2019) menyebutkan bahwa terdapat beberapa alasan yang melandasi
peningkatan penggunaan citra penginderaan jauh, yaitu sebagai berikut.

1. Citra menggambarkan objek, daerah, dan gejala di permukaan bumi dengan wujud dan

letaknya yang mirip dengan di permukaan bumi.

2. Citra menggambarkan objek, daerah, dan gejala yang relatif lengkap, meliputi daerah yang
luas dan permanen.

3. Dari jenis citra tertentu dapat ditimbulkan gambaran tiga dimensi apabila pengamatannya
dilakukan dengan stereoskop.

4. Citra dapat dibuat secara cepat meskipun untuk daerah yang sulit dijelajahi secara
terestrial.

Interpretasi citra dapat dilakukan secara visual maupun digital. Interpretasi visual dilakukan
pada citra hardcopy ataupun citra yang tertayang pada monitor komputer. Prinsip pengenalan
objek pada citra secara visual bergantung pada karakteristik atau atribut yang tergambar pada
citra. Karakteristik objek pada citra digunakan sebagai unsur pengenalan objek yang disebut
unsur-unsur interpretasi. Menurut (Rivani & Jaelani, 2023) unsur-unsur interpretasi meliputi
sebagai berikut.

1. Rona atau warna (tone/color). Rona adalah tingkat kegelapan atau kecerahan objek pada
citra, sedangkan warna adalah wujud yang tampak oleh mata. Rona ditunjukkan dengan
gelap — putih. Pantulan rendah, ronanya gelap, pantulan tinggi ronanya putih.

2. Bentuk (shape) adalah variabel kualitatif yang memberikan konfigurasi atau kerangka suatu
objek. Bentuk merupakan atribut yang jelas sehingga banyak objek yang dapat dikenali
berdasarkan bentuknya saja, seperti bentuk memanjang, lingkaran, dan segi empat.

3. Ukuran (size) adalah atribut objek yang antara lain berupa jarak, luas, tinggi, kemiringan
lereng, dan volume.
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4. Kekasaran (texture) adalah frekwensi perubahan rona pada citra atau pengulangan rona
terhadap objek yang terlalu kecil untuk dibedakan secara individual.
5. Pola (pattern) adalah hubungan susunan spasial objek. Pola merupakan ciri yang menandai
objek bentukan manusia ataupun alamiah.
6. Bayangan (shadow) adalah aspek yang menyembunyikan detail objek yang berada di
daerah gelap.
Situs (site) adalah letak suatu objek terhadap objek lain disekitarnya.
Asosiasi (association) adalah keterkaitan antara objek yang satu dan objek lainnya.

© N

Gambar 2. Guru-Guru Geografi belajar aplikasi Envi 5.6 untuk Kklasifikasi citra

Perkembangan sains yang begitu cepat mengharuskan para guru untuk melakukan perubahan
materi pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan atau sekolah-sekolah. Salah satu materi
yang sangat pesat perkembangannya seiring dengan teknologi informasi adalah bidang ilmu
geografi (Ningsih, 2015). Materi penginderaan jauh adalah salah satu materi yang relatif sulit
dibandingkan dengan materi lain. Terlebih dengan keterbatasan media, penguasaan penggunaan
sarana dan prasarana nya maupun sumber belajar dalam mendukung materi ini, maka siswa juga
akan mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Pemahaman materi pembelajaran bagi guru sangatlah penting, hal ini dikarenakan apabila guru
tidak memahami materi maka akan membuat kepercayaan diri guru selama proses pembelajaran
akan menurun. Proses pembelajaran yang menurun akan mengakibatkan guru sulit dalam
mengelola kelas. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner tentang pengetahuan guru geografi
tentang materi penginderaan jauh yakni cukup bervariasi hal ini dapat dilihat pada grafik di bawah
ini.
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Gambar 3. Gambaran Pengetahuan guru geografi tentang materi penginderaan jauh

Gambar 3. di atas menunjukkan bahwa sebagian besar guru-guru geografi atau 85 % tahu dan
pernah mengajarkan materi penginderaan jauh, 10 % tahu dan tidak pernah mengajarkan materi
penginderaan jauh, dan 5 % mengatakan tidak tahu dan tidak pernah mengajarkan materi
penginderaan jauh. Fenomena ini menunjukkan bahwa perlunya peningkatan pengetahuan pada
guru geografi di Kota Kendari.

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat mengakibatkan pergeseran paradigma
pembelajaran di seluruh dunia ke arah pembelajaran yang semakin modern (Amanullah, 2020).
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Penggunaan media digital semakin lazim digunakan pada pembelajaran di kelas sebagai upaya
untuk mengantisipasi tantangan di era revolusi industri 4.0. Proses pembelajaran harus memenuhi
tuntutan tersebut, yaitu dengan menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan 4C (critical
thinking, creativity, collaborate, and communication) (Warsita, 2017).

Pada mata pelajaran Geografi SMA, salah satu materi yang menerapkan perkembangan
teknologi informasi adalah penginderaan jauh (Wardana, dkk. 2019). Penginderaan jauh masuk
dalam kategori materi geografi teknik. Materi Penginderaan Jauh penting untuk dipelajari karena
sangat dibutuhkan dalam mengkaji fenomena keruangan. Geografi merupakan ilmu yang bersifat
analis spasial. Artinya peserta didik diharapkan dapat mengkaji berbagai permasalahan di dunia
nyata melalui sudut pandang keruangan (Harahap & Suasti, 2018). Untuk mengimplementasikan
teori-teori dalam geografi, maka peserta didik harus dilatih melalui praktik penginderaan jauh
(Hastuti, dkk. 2019). Peserta didik dapat memahami secara konkrit mengenai fenomena spasial
yang terjadi dapat cakupan wilayah yang sangat luas melalui penginderaan jauh. Oleh karena itu,
penguasaan materi penginderaan jauh oleh peserta didik dapat dikatakan wajib meskipun banyak
terdapat keterbatasan dalam pembelajaran di kelas.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran materi penginderaan jauh di lapangan, berbagai
permasalahan yang sama terjadi di seluruh Indonesia, berikut akan diuraikan permasalahan hasil
studi pendahuluan. Menurut Andrasmoro dan Ratri (2010) Banyak kendala yang dihadapi guru dan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar tentang materi Pengindraan Jauh di lingkungan SMA vyaitu:
(1) Guru kurang menguasai software dan kesulitan mendapatkan softwarenya. (2) Alat dan media
pembelajaran Pengindraan Jauh kurang memadai. (3) Guru kurang menguasai teknik dan media
pembelajaran tentang Pengindraan Jauh dan fotometri. (4) Siswa kurang pemahaman tentang
foto udara. (5) Siswa kurang referensi yang mudah dipahami. (6) Pengindraan Jauh diberikan
pada siswa kelas XII padahal siswa kelas Xl konsentrasi Ujian Nasional. (7) Sarana dan
prasarana tiap sekolah berbeda-beda dan kurang. (8) Laboratorium sosial (IPS) belum ada di tiap
sekolah.

Mengacu pada hal tersebut pelatihan dan pendidikan penginderaan jauh khususnya pada
apsek praktik sangat diperlukan. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner pada guru-guru geografi
pengetahuan guru terkait salah satu software penginderaan jauh yakni ENVI 5.0 masih rendah hal
ini dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini.
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Gambar 4. Gambaran Pengetahuan guru geografi tentang Aplikasi Envi 5.0

Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar guru-guru geografi atau 65 % tidak tahu
dan tidak pernah mengajarkan software Envi 5.0, dan 25 % tahu dan tidak pernah mengajarkan
software Envi 5.0, serta 10 % mengatakan tahu dan pernah mengajarkan materi penginderaan
jauh. Fenomena ini menunjukkan bahwa perlunya peningkatan pengetahuan pada guru geografi di
Kota Kendari khususnya software penginderaan jauh.

Guru dapat membuat menarik pembelajaran dengan berbagai cara salah satunya adalah guru
menggunakan pendekatan dan media pembelajaran yang tepat agar sesuai dengan kondisi
kontekstual peserta didik. Salah satu media pembelajaran yang digunakan adalah aplikasi Envi
5.0. Aplikasi ini diharapkan dapat memacu proses dan hasil belajar peserta didik dengan kondisi
dinamis, kreatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui media tersebut diharapkan
siswa terdorong untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dan mampu meningkatkan minat belajar
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Geografi siswa mengingat pembelajaran Geografi mencakup beberapa materi mengenai informasi
spasial maka diperlukannya kegiatan praktikum sebagai suatu wujud merasionalisasikan
fenomena di permukaan bumi.

Untuk mengetahui respon dan kemampuan guru Geografi SMA/MA se-Kota Kendari dalam
kegiatan pendidikan dan pelatihan penginderaan jauh dengan memanfaatkan aplikasi Envi 5.0 ini,
tim pelaksana membagikan kuesioner. Kuesioner tersebut mencakup dua variabel, yaitu: 1)
pendapat guru tentang manfaat aplikasi Envi 5.0 dalam pembelajaran Geogafi; 2) penerimaan
guru terhadap penggunaan aplikasi Envi 5.0 dalam pembelajaran Geografi. Bentuk jawaban dari
kuesioner menggunakan jawaban dari sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RG), tidak setuju
(TS) dan sangat tidak setuju (STS) dengan skor berurutan 5 hingga 1. Kuesioner di bagikan
kepada 20 responden yaitu guru Geografi SMA/MA se-Kota Kendari yang mengikuti kegiatan ini.
Rekapitulasi respon dan kemampuan guru-guru dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut ini
Manfaat Aplikasi Envi 5.0 dalam Pembelajaran Geografi.

Tabel 1. Manfaat Aplikasi Envi 5.0 dalam Pembelajaran Geogafi

No Pernyataan SS S RG TS STS
Aplikasi Envi 5.0 memungkinkan guru 10 8 1 1 0
1 menyelesaikan tanggung jawab dalam

hal memberikan materi dan tugas belajar

kepada siswa 50% 40% 5% 5% 0%

Pengoperasian Envi 5.0 membuat 12 7 1 0 0
2 kegiatan pembelajaran khususnya

materi PJJ berjalan lebih efisien. 60% 35% 5% 0% 0%

Pemanfaat.an aplikasi Envi 5:0_ 7 7 3 2 1
3 dapat meningkatkan produktivitas guru

dalam kegiatan pembelajaran Geografi 35% 35% 15% 10% 5%

Pemanfaatan aplikasi Envi 5.0 digital 13 7 0 0 0
4 berguna dalam proses

pembelajaran Geografi. 65% 35% 0% 0% 0%
5 Aplikasi Envi 5.0 mudah diakses oleh 10 8 1 1 0

guru dan siswa. 50% 40% 5% 5% 0%

Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa sebagian besar guru sangat setuju menggunakan aplikasi
Envi 5.0 dalam pembelajaran Geografi sebab: 1) meningkatkan pemahaman spasial; 2) mengasah
keterampilan; dan 3) menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki keahlian profesional
dengan keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan tuntutan zaman. Selanjutnya, terkait
dengan penerimaan dalam menggunakan aplikasi Envi 5.0 dapat dilihat pada Tabel 2. berikut ini

Tabel 1. Penerimaan Guru Terhadap Penggunaan Aplikasi Envi 5.0
dalam Pembelajaran Geografi

No Pernyataan SS S RG TS STS
| Avlikasi Envi mudah dipelajari 7 9 2 1 1
oleh guru. 35% 45% 10% 5% 5%
5 Tampilan aplikasi Envi 5.0 sangat 14 6 0 0 0
jelas dan mudah dipahami. 70% 30% 0% 0% 0%
Tolls pada aplikasi Envi 5.0 10 7 2 1 0
3 mudah dipahami fungsi dan
pengaplikasiaanya 50% 35% 10% 5% 0%
Mudah bagi guru menggunakan 11 7 1 1 0
4 aplikasi Envi 5.0 sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran. 55% 35% 5% 5% 0%
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Pemanfaatan aplikasi Envi dapat 15 5 0 0 0
meningkatkan kemampuan guru

5 dalam menggunakan perangkat
keras dan perangkat lunak

komputer. 75% 25% 0% 0% 0%
¢ Aplikasi Envi 5.0 mudah diakses 10 9 1 0 0
oleh guru 50% 45% 5% 0% 0%

Permasalahan yang terjadi khususnya dalam materi pembelajaran penginderaan jauh di
Indonesia sungguh berbeda dengan yang terjadi di negara lain. Di luar negeri, materi
penginderaan jauh merupakan materi yang paling diminati oleh peserta didik di sekolah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil penelitian dari Naumann et al, (2013) di Jerman, Polandia dan Inggris
yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% peserta didik telah belajar dengan menggunakan citra
satelit di sekolah. Lalu di Turki, Korea Selatan dan Amerika Serikat kurang dari 50% murid telah
belajar dengan menggunakan citra satelit.

Bentuk inovasi tersebut dapat diterapkan oleh guru-guru geografi SMA/MA se Kota Kendari. Hal
ini didukung berdasarkan hasil penelitian dan studi kasus yang dilakukan pada enam negara
menunjukkan bahwa enam negara menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa menjawab dengan
tepat/hampir benar saat ditanya apakah karya dengan citra satelit itu menarik, selain itu juga
ditanyakan tentang motivasi belajar materi penginderaan jauh sebagai penentu penting untuk
proses belajar yang efektif, hampir di semua negara secara menunjukkan secara signifikan
besarnya minat belajar siswa terhadap materi penginderaan jauh (Naumann et al, 2013; Prasetya
dan Zein, 2017:555).

Metode modern membutuhkan dukungan media pembelajaran yang memadai dari pihak
sekolah. Cara modern yang dapat dilakukan oleh guru melalui tiga cara.

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran picture and picture dipadukan dengan
media pembelajaran visual. Istarani (2012:7) Picture and picture merupakan suatu
rangkaian penyampaian materi ajar dengan menunjukkan gambar-gambar konkrit yang
berhubungan dengan materi pembelajaran kepada siswa sehingga siswa dapat memahami
secara jelas tentang makna hakiki dari materi ajar yang disampaikan kepadanya. Adapun
alat dan bahan yang harus dipersiapkan oleh guru yaitu: Laptop/Komputer, projector, dan
mouse. Adapun langkah-langkahnya yaitu: guru harus menampilkan gambar citra di
projector, sebelum guru menampilkan gambar citra, maka guru harus terlebih dahulu
mengunduh gambar citra dari beberapa website secara gratis.

2. Guru dapat menggunakan media drone Unmanned Aerial Vehicle/UAV). Pembelajaran
dengan menggunakan media drone (Unmanned Aerial Vehicle/lUAV). Pada materi
penginderaan jauh ini membantu pemahaman siswa terhadap materi penginderaan jauh
khususnya pada citra foto udara (Rochaeni, 2019). Drone (Unmanned Aerial Vehicle/UAV)
dapat diterbangkan sesuai dengan jalur terbang yang sudah ditentukan, dalam penentuan
jalur terbang ini juga dikondisikan dengan data foto udara yang dibutuhkan oleh pengguna,
dalam hal ini sebagai media yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran materi
penginderaan jauh pada mata pelajaran geografi.

3. Apabila guru sudah lancar menggunakan aplikasi yang mendukung untuk penginderaan
jauh, maka guru dapat menggunakan aplikasi tersebut. Guru dapat menggunakan model
pembelajaran instruksi langsung, model pembelajaran terprogram, model pembelajaran
simulasi, model pembelajaran berbasis proyek. Model pembelajaran instruksi langsung
adalah model pembelajaran yang bertujuan untuk penguasaan konten dan keterampilan
akademik dalam berbagai bidang studi penginderaan jauh. Model pembelajaran berbasis
proyek adalah pembelajaran yang komprehensif dengan melibatkan peserta didik dalam
proses penyelidikan dan diarahkan untuk menciptakan suatu karya sebagai representasi
dari wujud pengetahuan mereka. (James G. Greeno, 2006 dalam Yani dan Ruhimat,
2018:78).
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil PkM pelatihan dan pendidikan aplikasi penginderaan jauh bagi guru
geografi SMA.MA Kota Kendari dapat dimpulkan bahwa sebagian besar guru-guru geografi atau
65 % tidak tahu dan tidak pernah mengajarkan software Envi 5.0, dan 25 % tahu dan tidak pernah
mengajarkan software Envi 5.0, serta 10 % mengatakan tahu dan pernah mengajarkan materi
penginderaan jauh. Fenomena ini menunjukkan bahwa perlunya peningkatan pengetahuan pada
guru geografi di Kota Kendari khususnya software penginderaan jauh. Sedangkan pengetahuan
guru terkait aplikasi Envi 5.0 yaitu guru-guru geografi atau 65 % tidak tahu dan tidak pernah
mengajarkan software Envi 5.0, dan 25 % tahu dan tidak pernah mengajarkan software Envi 5.0,
serta 10 % mengatakan tahu dan pernah mengajarkan materi penginderaan jauh. Sebagian besar
guru sangat setuju menggunakan aplikasi Envi 5.0 dalam pembelajaran Geografi sebab: 1)
meningkatkan pemahaman spasial; 2) mengasah keterampilan; dan 3) menghasilkan sumber daya
manusia yang memiliki keahlian profesional dengan keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan
tuntutan zaman.
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